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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. HASIL PENELITIAN 

1. Deskripsi Tempat Penelitian 

a. Data Lokasi Penelitian 

      SMA Kolombo merupakan salah satu sekolah menengah atas swasta 

yang terletak di Kabupaten Sleman. SMA ini beralamat di Jalan 

Rajawali 10 Demangan Baru Yogyakarta. SMA Kolombo didirikan di 

atas tanah seluas ± 7630 m
2 

milik Yasma Cabang Kompleks Kolombo. 

Akses masuk ke lingkungan SMA Kolombo terbilang mudah karena 

letaknya yang dekat dengan jalan Kompleks Kolombo. Adapun batas 

administratif SMA Kolombo adalah sebagai berikut: 

1) Sebelah Utara : Perumahan Demangan Baru 

2) Sebelah Timur : Perumahan Demangan Baru 

3) Sebelah Selatan : Jalan Garuda 

4) Sebelah Barat : Jalan Rajawali 

      Visi  SMA Kolombo adalah mewujudkan lembaga pendidikan yang 

bernuansa Islami dan Unggul dalam Ilmu. Untuk mewujudkan visi 

tersebut, SMA Kolombo merancang misi sebagai berikut: 

 Mendidik generasi bangsa yang takwa dan Islami 

 Membudayakan cinta ilmu dan teknologi 

 Mengembangkan bakat peserta didik secara optimal menuju profesi. 
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Gambar 2. Peta Lokasi SMA Kolombo 
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Gambar 3. Denah SMA Kolombo 
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a. Data Siswa 

      Peserta didik SMA Kolombo Sleman Yogyakarta tahun ajaran 

2013/2014 berjumlah 187 siswa yang terdiri atas siswa kelas X 

berjumlah 54 orang, kelas XI berjumlah 65 orang, dan kelas XII 

berjumlah 68 orang. 

b. Data Guru dan Karyawan 

      Dalam tahun ajaran 2013/2014, SMA Kolombo memilki 24 guru 

yang terdiri dari 14 perempuan dan 10 laki-laki. Guru yang mengajar di 

SMA Kolombo mayoritas merupakan lulusan S1. Karyawan yang ada 

di SMA Kolombo berjumlah 9 orang yang terdiri dari 6 laki-laki dan 3 

perempuan. 

c. Kurikulum yang Digunakan 

      SMA Kolombo mulai tahun 2006 sudah menggunakan Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). KTSP adalah kurikulum operasional 

yang disusun dan dilaksanakan oleh masing-masing satuan pendidikan. 

d. Ekstrakurikuler 

      Selain kegiatan intrakurikuler, SMA Kolombo Sleman juga 

mengadakan kegiatan ekstrakurikuler yaitu kegiatan yang dilaksanakan 

yang dapat menunjang/relevan dengan kegiatan intrakurikuler, antara 

lain: beladiri tae kwon do, pramuka, paduan suara, klub basket, klub 

voli, computer / internet, Karya Ilmiah Remaja (KIR), rohis “Al Kahfi”,  

dan baca tulis Al Quran. 
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e. Sarana dan Prasarana 

 

      Sarana yang berkaitan dengan bangunan dan ruang yang terdiri dari 

dua lantai dapat dilihat pada tabel 11. 

Tabel 11. Fasilitas Sekolah 

No Nama Ruangan Jumlah 

1 Ruang Kelas X 3 

2 Ruang Kelas XI 3 

3 Ruang Kelas XII 3 

4 Ruang Laboratorium 4 

5 Ruang Kantor Kepala Sekolah 1 

6 Ruang Kantor Guru 2 

7 Ruang Kantor Bimbingan dan Konseling 1 

8 Ruang Tata Usaha 1 

9 Ruang Piket Guru Jaga 1 

10 Ruang Perpustakaan 1 

11 Ruang UKS 1 

12  Ruang Pramuka dan Osis 1 

13 Ruang Taekwondo 1 

14  Ruang Musik 1 

15 Masjid 1 

16 Lapangan 2 

17 Kantin 1 

18 Koperasi Siswa 1 

19 Parkir 2 

20 Toilet  Siswa 10 

21 Toilet Guru 2 

       Sumber: Dokumen SMA Kolombo 2014 

 

2. Pelaksanaan Penelitian 

      Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 24 April – 22 Mei 2014 di 

kelas XB dan XC SMA Kolombo. Kelas XB merupakan kelas kontrol yang 

menggunakan metode ceramah dalam pembelajaran, sedangkan kelas XC 

merupakan kelas eksperimen yang menggunakan metode TTW dalam 

pembelajaran. Pemberian perlakuan pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol dilaksanakan selama tiga kali tatap muka. Jadwal pemberian 
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perlakuan menyesuaikan dengan jadwal pelajaran yang sudah ditetapkan 

sekolah. Materi pelajaran pada penelitian ini meliputi standar kompetensi 

menganalisis unsur-unsur geosfer dan kompetensi dasar menganalisis 

hidrosfer dan dampaknya terhadap kehidupan di muka bumi. Adapun 

jadwal penelitian dapat dilihat pada tabel 12. 

Tabel 12. Jadwal Penelitian 

Hari/Tanggal Waktu Kelas 

Eksperimen 

Kelas Kontrol 

Kamis, 24 April 

2014 

11.45 – 12.30 

13.00 – 13.45 

 

 

 

- 

Pretest 

Perlakuan 

dengan metode 

konvensional 

Jum’at, 25 April 

2014 

09.35 – 10.10 

10.10 – 10.45 

Pretest 

Perlakuan 

dengan metode 

TTW 

 

- 

Jum’at, 2 Mei 

2014 

09.35 – 10.45 Perlakuan 

dengan metode 

TTW 

 

- 

Kamis, 8 Mei 

2014 

10.15 – 11.45 

 

 

-  

Perlakuan 

dengan metode 

konvensional 

Jum’at, 9 Mei 

2014 

09.35 – 10.45 Perlakuan 

dengan metode 

TTW 

 

- 

Jum’at, 16 Mei 

2014 

09.35 – 10.10 Posttest - 

Kamis, 22 Mei 

2014 

10.15 – 11.00 

 

 

11.00 - 11.45 

 

- 

Perlakuan 

dengan metode 

konvensional 

Posttest 

 

 

3. Deskripsi Data 

      Data penelitian diperoleh dari hasil tes dan kuesioner dari kedua kelas 

tersebut. Tes digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa, sedangkan 
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kuesioner untuk membuat klasifikasi atau pengelompokan siswa 

berdasarkan indikator motivasi berprestasi.  

a. Pengelompokan Siswa Berdasarkan Motivasi Berprestasi 

      Motivasi berprestasi dalam penelitian ini merupakan variabel 

kontrol. Data motivasi berprestasi siswa diperoleh melalui kuesioner. 

Pengelompokan siswa berdasarkan motivasi berprestasi dilakukan 

dengan menggunakan median (Me). Berdasarkan data yang diperoleh 

dari kuesioner yang disebar kepada 37 siswa di kelas eksperimen dan 

kelas kontrol, diperoleh skor tertinggi sebesar 86 dari skor tertinggi 

yang mungkin dicapai (4 x 25 = 100). Skor terendah sebesar 55 dari 

skor terendah yang mungkin dicapai (1 x 25 = 25). Hasil perhitungan 

menggunakan SPSS menunjukkan nilai median dari skor total kuesioner 

37 siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah sebesar 73. Hal 

ini berarti skor > 73 masuk dalam kategori motivasi berprestasi tinggi, 

sedangkan skor ≤ 73 masuk dalam kategori motivasi berprestasi rendah. 

Jumlah siswa per kelompok dapat dilihat pada tabel 13. 

            Tabel 13. Jumlah Siswa Berdasarkan Motivasi Berprestasi 

                                     Kelas  

Kelompok 

Eksperimen Kontrol Total Tiap 

Kelompok 

Motivasi Berprestasi Tinggi 11 10 21 

Motivasi Berprestasi Rendah 7 9 16 

Total Tiap Kelas 18 19 37 

       Sumber : Data Primer yang diolah tahun 2014 

b. Hasil pretest kelas eksperimen dan kontrol 

Data pretest digunakan untuk mengetahui apakah kemampuan 

awal siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berbeda atau sama. 



50 
 

Skor yang diberikan memiliki rentang 0-1. Dari hasil pengolahan data 

pretest untuk masing-masing kelas, diperoleh nilai maksimum, nilai 

minimum, nilai rata-rata per kelompok, dan rata-rata per kelas seperti 

terlihat pada table 14. 

            Tabel 14. Hasil Pretest Kelas Eksperimen dan Kontrol 

Statistik 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

MB 

Tinggi 

MB 

Rendah 

MB 

Tinggi 

MB 

Rendah 

Jumlah Siswa 11 7 10 9 

Nilai Tertinggi 21 18 19 19 

Nilai Terendah 7 5 10 12 

Rata-rata per kelompok 13,71 12,81 15,44 15,4 

Rata-rata per kelas 13,6 15,4 

Sumber : Data primer yang diolah tahun 2014 

 

      Berdasarkan hasil pretest yang dilakukan, diketahui bahwa dari 18 

siswa di kelas eksperimen, diperoleh skor tertinggi 21 dari skor yang 

mungkin dicapai (30 x 1 = 30). Skor terendah yang dicapai adalah 5 

dari skor yang mungkin dicapai (30 x 0 = 0). Adapun untuk kelas 

kontrol, skor tertinggi dari 19 siswa adalah 19, sedangkan nilai terendah 

yang diperoleh adalah sebesar 10. Rata-rata nilai siswa di kelas 

eksperimen sebesar 13,6. Rata-rata nilai siswa di kelas kontrol adalah 

15,4. 

 

c. Hasil posttest kelas eksperimen dan kontrol 

      Postest diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk 

mengetahui bagaimana kemampuan akhir siswa setelah mendapat 

perlakuan. Skor yang diberikan mempunyai rentang 0-1. Dari hasil 
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pengolahan data untuk masing-masing kelas diperoleh nilai maksimum, 

nilai minimum, nilai rata-rata per kelompok, dan rata-rata per kelas 

seperti terlihat pada tabel 15. 

      Tabel 15. Hasil Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol 

Statistik 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

MB 

Tinggi 

MB 

Rendah 

MB 

Tinggi 

MB 

Rendah 

Jumlah Siswa 11 7 10 9 

Nilai Tertinggi 19 19 24 26 

Nilai Terendah 13 10 4 15 

Rata-rata per kelompok 14,86 14 18,78 22,2 

Rata-rata per kelas 14,33 20,58 

   Sumber : Data primer yang diolah tahun 2014 

 

      Berdasarkan hasil posttest yang dilakukan, diketahui bahwa dari 18 

siswa di kelas eksperimen, diperoleh skor tertinggi 19 dari skor yang 

mungkin dicapai (30 x 1 = 30). Skor terendah yang dicapai adalah 10 

dari skor yang mungkin dicapai (30 x 0 = 0). Adapun untuk kelas 

kontrol, skor tertinggi dari 19 siswa adalah 26, sedangkan nilai terendah 

yang diperoleh adalah sebesar 4. Rata-rata nilai siswa di kelas 

eksperimen sebesar 14,33. Rata-rata nilai siswa di kelas kontrol adalah 

20,58. Pada tabel, tampak peningkatan nilai siswa di masing-masing 

kelas. 

 

4. Perhitungan Syarat Analisis 

      Perhitungan syarat analisis dilakukan sebelum melakukan analisis data. 

Perhitungan syarat analisis meliputi perhitungan normalitas dan 

homogenitas.  
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a. Perhitungan Normalitas 

      Perhitungan normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data 

yang diuji berdistribusi normal atau tidak. Data berdistribusi normal 

merupakan syarat sebelum data tersebut dianalisis menggunakan 

statistik parametrik. Pada penelitian ini dilakukan Perhitungan 

normalitas pada nilai pretest dan posttest kelas eksperimen dan kelas 

kontrol, serta pada skor kuesioner motivasi berprestasi. Perhitungan 

normalitas dilakukan menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov 

Test pada SPSS. Data berdistribusi normal jika p > 0,05. Berikut 

disajikan data hasil perhitungan normalitas pada nilai pretest dan 

posttest di kedua kelas, serta kuesioner motivasi berprestasi. 

1) Kelas Eksperimen 

  Tabel 16. Hasil Perhitungan Normalitas Kelas Eksperimen 

Hal yang 

dihitung 

Uji Normalitas 

(Kolmogorov-Smirnov) 

 

Kesimpulan 

Nilai p   Interpretasi 

Nilai Pretest 0,487 0,05 P > 0,05 Normal 

Nilai Posttest 0,682 0,05 P > 0,05 Normal 

 Sumber : Data primer yang diolah tahun 2014 

 

       Hasil perhitungan normalitas di atas menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi (p) untuk pretest adalah 0,487, sedangkan untuk 

posttest sebesar 0,682. Karena nilai p tersebut lebih besar 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa nilai pretest dan posttest berasal 

dari populasi yang berdistribusi normal, sehingga data pretest dan 

posttest di kelas eksperimen tersebut memenuhi syarat untuk 

pengujian statistik. 
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2) Kelas Kontrol 

  Tabel 17. Hasil Perhitungan Normalitas Kelas Kontrol 

Hal yang 

dihitung 

Uji Normalitas 

(Kolmogorov-Smirnov) 

Kesimpulan 

Nilai p   Interpretasi 

Nilai Pretest 0,846 0,05 P > 0,05 Normal 

Nilai Posttest 0,229 0,05 P > 0,05 Normal 

 Sumber : Data primer yang diolah tahun 2014  

 

      Dari tabel terlihat bahwa nilai pretest dan posttest di kelas 

kontrol memiliki nilai signifikansi (p) lebih besar dari     . Nilai 

signifikansi pretest 0,846 dan nilai signifikansi posttest 0,229. Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa nilai pretest dan posttest 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Data pretest dan 

posttest di kelas kontrol memenuhi syarat untuk pengujian statistik. 

 

3) Normalitas Kuesioner Motivasi Berprestasi 

Tabel 18. Hasil Perhitungan Normalitas Kuesioner 

 

Kelas 

Uji Normalitas 

(Kolmogorov-Smirnov) 

Kesimpulan 

Nilai p   Interpretasi 

Eksperimen 0,972 0,05 P > 0,05 Normal 

Kontrol 0,999 0,05 P > 0,05 Normal 

Sumber : Data primer yang diolah tahun 2014 

 

      Hasil perhitungan normalitas pada tabel di atas menunjukkan 

bahwa nilai signifikansi (p) kuesioner di kelas eksperimen adalah 

0,972 dan di kelas kontrol sebesar 0,999. Karena nilai p tersebut 

lebih besar 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data kuesioner 

motivasi berprestasi berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

Dengan demikian, data kuesioner motivasi berprestasi memenuhi 

syarat untuk pengujian statistik. 
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b. Perhitungan Homogenitas 

Perhitungan homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data 

mempunyai variansi yang homogen atau tidak. Data yang homogen 

juga menjadi syarat sebelum dilakukan analisis dengan statistik 

parametrik. Perhitungan homogenitas menggunakan uji Levene dengan 

bantuan program SPSS dengan taraf signifikansi 0,05. Hipotesis dalam 

pengujian homogenitas data pretest dan kuesioner pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

  : tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kontrol 

  : terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kontrol. 

Apabila dirumuskan ke dalam hipotesis statistik sebagai berikut: 

   :   
     

  

   :   
     

  

Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: 

1) Jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka   ditolak. 

2) Jika nilai signifikansi lebih besar dar 0,05 maka    diterima. 

Setelah dilakukan pengolahan data, tampilan output dapat dilihat pada 

tabel 19 berikut ini. 

Tabel 19.  Hasil Perhitungan Homogenitas 

Hal yang 

dihitung 

Uji Homogenitas Kesimpulan 

Nilai p   Interpretasi 

Nilai Pretest 0,363 0,05 P > 0,05 Homogen 

Kuesioner 0,332 0,05 P > 0,05 Homogen 

     Sumber : Data primer yang diolah tahun 2014 

 

      Berdasarkan hasil output perhitungan homogenitas di atas, terlihat 

bahwa angka signifikansi nilai pretest 0,363 > 0,05 sehingga H0  
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diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data tersebut 

adalah homogen atau berasal dari populasi yang memiliki variansi yang 

hampir sama. Begitu juga halnya dengan data kuesioner motivasi 

berprestasi, di mana nilai signifikans 0,332 > 0,05 sehingga H0  

diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data tersebut juga 

homogen. 

 

5. Pengujian Hipotesis 

      Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan teknik statistik Two Way Anova pada SPSS. Pengujian 

hipotesis bertujuan untuk melihat perbedaan hasil belajar siswa 

berdasarkan perbedaan motivasi berprestasi yang dimiliki dengan 

penerapan metode pembelajaran yang berbeda pula. Pengujian hipotesis 

ini juga bertujuan untuk melihat interaksi antara metode pembelajaran 

yang digunakan dengan motivasi berprestasi yang dimiliki siswa dalam 

mempengaruhi hasil belajar siswa.  

a. Uji Hipotesis Pertama 

      Uji hipotesis pertama ini adalah menguji ada atau tidaknya 

pengaruh metode TTW terhadap hasil belajar geografi siswa. Hipotesis 

statistik dalam pengujian ini adalah sebagai berikut: 

  : metode TTW tidak memiliki pengaruh terhadap hasil belajar 

geografi siswa 

  : metode TTW memiliki pengaruh terhadap hasil belajar geografi 

siswa 
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Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: 

1) Jika nilai signifikansi (p) lebih kecil dari 0,05 maka   ditolak. 

2) Jika nilai signifikansi (p) lebih besar dar 0,05 maka    diterima. 

      Setelah dilakukan perhitungan dengan menggunakan SPSS, 

diperoleh hasil tests of between-subjects effects sebagai berikut: 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable: Hasil Belajar     

Source 

Type III Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Metode 330.225 1 330.225 20.180 .000 

Sumber: Data olah statistik SPSS 16.00 

      Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai signifikansi (p)  

yang diperoleh adalah 0,000. Angka ini lebih kecil dari 0,05 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa    ditolak. Hal ini berarti metode 

pembelajaran, baik TTW maupun konvensional, memiliki pengaruh 

terhadap hasil belajar geografi siswa, namun metode konvensional 

memiliki pengaruh yang lebih besar daripada metode TTW. Hal ini 

dilihat dari hasil posttest di kedua kelas, di mana terjadi peningkatan 

nilai rata-rata hasil belajar geografi siswa dari nilai pretest. Hasil 

pengolahan data posttest menunjukkan mean kelas eksperimen (TTW) 

sebesar 14,33 dan mean kelas kontrol (konvensional) sebesar 20,58. 

Peningkatan nilai di kelas eksperimen adalah sebesar 0,73. Peningkatan 

nilai di kelas kontrol sebesar 5,18. 
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b. Uji Hipotesis Kedua 

      Hipotesis kedua menyatakan bahwa hasil belajar geografi siswa 

kelompok motivasi berprestasi tinggi dengan metode TTW lebih tinggi 

dari hasil belajar geografi siswa dengan metode konvensional. Hasil uji 

hipotesis kedua dan ketiga dapat dilihat pada tabel 20.  

    Tabel 20. Hasil Uji Hipotesis 

                            Kelas 

Kelompok 

Eksperimen  

(TTW) 

Kontrol  

(Konvensional) 

MB Tinggi 14.86 18.78 

MB Rendah 14.00 22.20 

Rerata Per Kelas 14.33 20.58 

Sumber : Data primer yang diolah tahun 2014 

      Hasil pengujian statistik menunjukkan rata-rata hasil belajar siswa 

dengan motivasi berprestasi tinggi di kelas eksperimen sebesar 14,86 

dan rata-rata hasil belajar siswa dengan motivasi berprestasi tinggi di 

kelas kontrol sebesar 18,78. Hal ini berarti bahwa rata-rata hasil belajar 

siswa dengan motivasi berprestasi tinggi di kelas eksperimen lebih kecil 

dari hasil belajar siswa dengan motivasi berprestasi tinggi di kelas 

kontrol. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hipotesis alternatif 

(Ha) kedua ditolak. 

 

c. Uji Hipotesis Ketiga 

      Hipotesis ketiga menyatakan bahwa hasil belajar geografi siswa 

kelompok motivasi berprestasi rendah dengan metode konvensional 

lebih tinggi dari hasil belajar geografi siswa dengan metode TTW. Hasil 

pengujian statistik menunjukkan rata-rata hasil belajar siswa dengan 
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motivasi berprestasi rendah di kelas eksperimen sebesar 14,00 dan rata-

rata hasil belajar siswa dengan motivasi berprestasi rendah di kelas 

kontrol sebesar 22,20 sehingga dapat diketahui rata-rata hasil belajar 

siswa dengan motivasi berprestasi rendah di kelas kontrol 8,2 lebih 

besar dari hasil belajar siswa dengan motivasi berprestasi rendah di 

kelas eksperimen 

 

d. Uji Hipotesis Keempat 

      Uji hipotesis keempat ini adalah menguji ada atau tidaknya interaksi 

antara variabel metode pembelajaran dan motivasi berprestasi. Untuk 

uji interaksi antara variabel, apabila nilai signifikansi (p) > 0.05 maka 

dapat ditarik kesimpulan tidak ada interaksi antar variabel. Apabila 

probabiltas < 0.05 maka dapat disimpulkan terdapat interaksi antar 

variabel.  

Hipotesis statistik dalam pengujian ini adalah sebagai berikut: 

  : tidak terdapat interaksi antara metode pembelajaran dan motivasi 

berprestasi dalam mempengaruhi hasil belajar 

  : terdapat interaksi antara metode pembelajaran dan motivasi 

berprestasi dalam mempengaruhi hasil belajar 

Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: 

1) Jika nilai signifikansi (p) lebih kecil dari 0,05 maka   ditolak. 

2) Jika nilai signifikansi (p) lebih besar dar 0,05 maka    diterima. 
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Setelah dilakukan pengolahan data, ringkasan hasil uji hipotesis 

keempat dapat dilihat pada tabel 21 berikut ini. 

Tabel 21. Hasil Uji Interaksi Variabel 

 

Hal yang Diuji 

Pengaruh Faktor Terhadap 

Hasil Belajar 

 

Kesimpulan 

Nilai 

Signifikansi 


 

Interpretasi 

Metode 0,000 0,05 H0 ditolak Ada pengaruh 

Motivasi Berprestasi 0,349 0,05 H0 diterima Tidak ada pengaruh 

Metode * Motivasi 

Berprestasi 

 
0,122 

 
0,05 

 
H0 diterima 

 
Tidak ada interaksi 

  Sumber : Data primer yang diolah tahun 2014 
 

      Nilai signifikansi interaksi metode dan motivasi berprestasi yang 

diperoleh adalah 0,122. Karena nilai signifikansi tersebut lebih besar 

dari  maka H0 diterima. Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan 

tidak ada interaksi antara metode pembelajaran dan motivasi berprestasi 

dalam mempengaruhi hasil belajar geografi (0.122 > 0.05). Hipotesis 

penelitian (Ha) yang keempat ditolak. 

 

B. PEMBAHASAN 

      Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh metode TTW terhadap 

hasil belajar geografi siswa di SMA Kolombo dengan mempertimbangkan 

motivasi berprestasi siswa. Berdasarkan data hasil penelitian, dapat dilakukan 

pembahasan tentang hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Pengaruh Metode TTW terhadap Hasil Belajar Geografi Siswa 

      Berdasarkan kajian teori, peneliti mengasumsikan bahwa hasil belajar 

siswa yang menggunakan metode TTW lebih tinggi dari hasil belajar 

siswa yang menggunakan metode konvensional. Namun, hasil penelitian 
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menunjukkan bahwa hasil belajar siswa di kelas eksperimen lebih rendah 

dari kelas kontrol. Rata-rata di kelas eksperimen adalah 14,429 sedangkan 

di kelas kontrol 20, 489.  

      Pada dasarnya, baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol 

mengalami peningkatan nilai dari pretest ke posttest, namun peningkatan 

di kelas kontrol lebih besar daripada kelas eksperimen. Dari hasil 

penelitian ini tampak bahwa metode pembelajaran, baik TTW maupun 

konvensional, memiliki pengaruh dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa. Namun, metode konvensional memiliki pengaruh yang lebih besar 

daripada metode TTW. Pengaruh metode pembelajaran terhadap hasil 

belajar siswa ditunjukkan dengan nilai signifikansi (p) < 0, 05.  

      Hasil uji hipotesis pertama ini sesuai dengan pendapat Slameto 

(2010:65) yang menyatakan bahwa metode pembelajaran berpengaruh 

terhadap hasil belajar sebagai faktor ekstern atau faktor yang ada di luar 

individu. Metode pembelajaran merupakan faktor yang perlu diperhatikan 

oleh guru agar pembelajaran dapat berjalan efektif. Untuk memilih 

metode pembelajaran tidak bisa sembarangan. Banyak faktor yang patut 

dipertimbangkan, sebagaimana yang dikemukakan oleh Winarno dalam 

Syaiful Bahri (2000: 184) yakni tujuan dengan berbagai jenis dan 

fungsinya, anak didik dengan berbagai tingkat kematangannya, situasi 

dengan berbagai keadaannya, serta fasilitas dengan berbagai kualitas dan 

kuantitasnya. Cerminan tingkat keberhasilan dari metode pembelajaran 

yang telah dilaksanakan adalah dengan melihat hasil belajar siswa. 
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2. Perbedaan Hasil Belajar Siswa Kelompok Motivasi Berprestasi 

Tinggi di Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

       Setelah pemberian perlakuan selesai, siswa melaksanakan posttest 

untuk mengetahui peningkatan hasil belajar setelah mengikuti 

pembelajaran dengan metode TTW dan konvensional. Hasil belajar 

geografi siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi di kelas 

eksperimen dan kelas kontrol sama-sama mengalami peningkatan. Akan 

tetapi, peningkatan di kelas kontrol lebih besar daripada di kelas 

eksperimen. Peningkatan ini dapat dilihat dari hasil posttest di kedua 

kelas. Pada kelas eksperimen, rata-rata pretest sebesar 13,71 menjadi 

14,85, sedangkan untuk kelas kontrol rata-rata pretest sebesar 15,44 

menjadi 18,77. Ini menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar di kelas 

kontrol lebih tinggi sebesar 3,33. Dilihat dari nilai signifikansi 0,349 >  

menunjukkan bahwa motivasi berprestasi di dalam penelitian ini tidak 

berpengaruh terhadap hasil belajar geografi siswa di SMA Kolombo. 

Artinya, perbedaan hasil belajar tersebut bukan dikarenakan perbedaan 

motivasi berprestasi siswa. 

 

3. Perbedaan Hasil Belajar Siswa Kelompok Motivasi Berprestasi 

Rendah di Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

       Hasil belajar geografi siswa yang memiliki motivasi berprestasi 

rendah di kelas eksperimen dan kelas kontrol sama-sama mengalami 

peningkatan, akan tetapi peningkatan di kelas kontrol lebih besar daripada 
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di kelas eksperimen. Peningkatan ini dapat dilihat dari hasil posttest di 

kedua kelas. Pada kelas eksperimen, rata-rata pretest sebesar 12,81 

menjadi 14, sedangkan untuk kelas kontrol rata-rata pretest sebesar 15,4 

menjadi 22,2. Ini menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar di kelas 

kontrol lebih tinggi yakni sebesar 6,8. Peningkatan hasil belajar tersebut 

tidak dipengaruhi oleh perbedaan motivasi berprestasi siswa karena hasil 

pengujian statistik menunjukkan bahwa motivasi berprestasi siswa tidak 

berpengaruh terhadap hasil belajar. 

 

4. Interaksi antara Metode Pembelajaran dan Motivasi Berprestasi 

dalam Mempengaruhi Hasil Belajar 

      Berdasarkan hasil pengujian hipotesis mengenai interaksi antara 

metode pembelajaran dan motivasi berprestasi dalam mempengaruhi hasil 

belajar, diketahui bahwa tidak ada interaksi metode pembelajaran dan 

motivasi berprestasi dalam mempengaruhi hasil belajar geografi siswa di 

SMA Kolombo. Hal ini juga tampak pada nilai signifikansi motivasi 

berprestasi yang menunjukkan tidak adanya pengaruh motivasi 

berprestasi terhadap hasil belajar. Peningkatan hasil belajar siswa di SMA 

Kolombo lebih dipengaruhi oleh metode pembelajaran yang diberikan 

oleh guru. Dengan demikian, asumsi awal yang menyatakan bahwa 

terdapat interaksi metode pembelajaran dan motivasi berprestasi dalam 

mempengaruhi hasil belajar geografi siswa di SMA Kolombo tidak 

terbukti. 
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      Faktor penyebab tidak berhasilnya menolak H0 dalam penelitian ini 

dikarenakan siswa yang menjadi objek penelitian belum terbiasa dengan 

metode pembelajaran TTW. Saat pembelajaran di kelas eksperimen, 

masih banyak siswa yang bertanya mengenai teknis kegiatan 

pembelajaran walaupun peneliti sudah menjelaskannya di awal sebelum 

mulai menerapkan metode TTW. Pembelajaran TTW pada dasarnya 

menekankan siswa berpartisipasi aktif dalam membangun pemahaman 

sendiri melalui tiga tahap (membaca, berbicara/diskusi, dan menulis). 

Peran guru adalah membuat perencanaan, mempersiapkan sumber belajar 

dan faktor pendukung pembelajaran lainnya, serta memberikan pelayanan 

dan perlakuan kepada siswa. Sedangkan pada pembelajaran dengan 

metode ceramah yang diterapkan oleh guru geografi sebelum penelitian 

ini dilakukan, peran guru lebih mendominasi dalam menjelaskan materi 

dan membangun kepahaman siswa. Siswa memerlukan waktu untuk 

beradaptasi dengan metode pembelajaran yang baru. Slameto (2010: 58-

59) menyatakan bahwa kematangan dan kesiapan siswa memiliki peran 

dalam mempengaruhi hasil belajar siswa. Kematangan merupakan 

kesiapan untuk melaksanakan kecakapan, sedangkan kesiapan adalah 

kesediaan untuk memberi respon atau reaksi. Kesediaan itu timbul dari 

dalam diri seseorang yang berhubungan dengan kematangan. 

       Faktor lainnya yang menjadi penyebab tidak berhasilnya menerima 

Ha dalam uji hipotesis penelitian ini adalah faktor waktu. Pembelajaran di 

kelas eksperimen dilaksanakan pada hari Jum’at selama 70 menit. 
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Pembelajaran tersebut berlangsung pada dua jam terakhir sebelum waktu 

sekolah usai. Kondisi ini menyebabkan siswa kurang bisa berkonsentrasi 

karena terpengaruh dengan siswa di kelas lain yang terkadang pulang 

lebih cepat. Akibatnya, siswa di kelas ekperimen juga temotivasi untuk 

segera pulang dan cenderung mengabaikan proses pembelajaran yang 

sedang berlangsung. Menurut Eveline dan Hartini (2010: 173), 

lingkungan sosial yang berada di sekitar siswa juga turut mempengaruhi 

bagaimana seorang siswa belajar. Selain itu, kondisi siswa pada jam 

terakhir pembelajaran juga sudah mulai lelah. Slameto (2010: 68) 

menyatakan bahwa waktu sekolah juga mempengaruhi belajar siswa. Jika 

siswa bersekolah pada waktu kondisi badannya sudah lelah, misalnya 

pada siang hari, akan mengalami kesulitan dalam menerima pelajaran. 

        

 


